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ABSTRAK

Berdesarkan karqkteristik proyek konstruksi, yqitu \)aktu

pelahsanaarutya terbatas, dipengaruhi caaca' perpindahan pekerja

tinggi, dan banyak menggunakan pekerja yang trdak terlatilt, mqkQ

proyek konstruhsi merupakan sdllh satu seldor industri yang memiliki

resiko kecelakaan kerja yang tinq4i. Data kecelak{uan keria periode

Tahun 2002 s.d. l1 Januari 2005 bersumber dari PT Jamsoslek

(Per,tero) fienccrtat sebanyak 305.068 kasus, dinana sekitar 31,92a

terjadi pada seklor konstruksi: 31,6% pada sektor industi; 9,3% pada

sektor bansportasi; 2.6?6 pada sektor perlambangan: 3'E76 pacla seldor

kehutqnan: dan 20ao pada s&tor lqnn)a
Stxtdi ini dilakukan unluk memperrtleh Sambctrqn lentang

fenomena kecelakaan keria patla proyek konstruksi dan biaya krugian
ekihat kecelakaan tersebut. |rletodologi yang .ligunqkan adalah dengan

melakukan penyebaran kuesioner dan wawoncqr.T safelr' manager

tlalam suatu plolek konstlukti. Aftalisisrya meliputi jenis kecelakaan

tang sering terjadi, falrtor penyebab' dan dampak yang dihq-silkan serta

b i a.va langsu n g ke ce l ak aannYa

Hasil penelitian ini menuniukkon jenis kecelakaan yang sering

terjadi atlalah jenis kecelakaan yang memiliki konsekuensi cederq

rit;gan seperti tertusuk palothenda taiam lainnya, tergores benda taj.a!,

terianduig, lerbenlur benda keras, tangan lecet da peralatan/alat

berat rusak, clengan faktor penyebab didomindsi oleh faktor manusia

sebesor 8l?6. Bia)'a langsung kecelakaan kerja mempengaruhi sekitar

0.0011% biaya proyek untuk sdtu tenaga keria per satu kali keiddian

t ang mengakibatkan kematian (konsekuensi berat). Apabila kontraktor

tidak memakai dsurqnsi maka biaya langsung kecelakaan kerja

ttenpengaruhi 'sekitar 0,0976% biaya proyek Asurmsi merupakan

orograi perlintlungan bagi tenaga kerja dalam bentuk santunan berupa'raig 
sebagai pengganti sebagian dori penghasilant'upah yqng hilq g

akiiat kecilakqon kerja. Persentose biqya santunqn songat ber'1gam

bergantung pada jumlah upah kerja dan konsekuensi yang dideritary)a

akibat kecelakaQn kerla selama di lingkuftgan kerja tersebut

Kata Kunci : Proyek konstruksi, Kecelakaan kerja. Biaya Proyek



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara

umum di Indonesia masih sering terabaikan Hal ini ditunjukkan

dengan masih tingginya angka kecelakaan kerja. Di Indonesia,

setiap tujuh detik t€{adi satu kasus kecelakaan kerja ("K3 Masih

Dianggap Remeh," Warla Ekonomi, 2 Juni 2006) Hal ini tentunya

sangat mempdhatinkan. Tingkat kepedulian dunia usaha terhadap

K3 masih rendah. Padahal tenaga kerja adalah aset penting

perusahaan.

Di samping ittl, yang masih perlu menJadi catatan adalah

standar keselamatan ke{a di Indonesia ternyata paling buruk jika

dibandingkan dengan negala-negara Asia Tenggara lainnya' termasuk

dua negara lainnya, yakni Bangladesh dan Pakistan. Sebagai contoh,

data terjadinya kecelataan kerja yang berakibat fatal pada tahun

2@l di Indonesia sebanyak 16.931 kasus, sementara di Bangladesh

I I 768 kasus.

Jumlah kecelakaan ke{a yang tercatat juga ditengarai tidak

menggambarkan kenyataan di lapangan yang sesungguhlya yaitu

thgkat kecelakaan ke{a yang lebih tinggi lagi Seperti diakui oleh

berbagai kalangan di lingkungan Departemen Tenaga Kerja, angka

tecelakaan kerja yang tercatat dicurigai hanya mewakili tidat lebih

dari setengah saja dari atgka kecelataan kerja yang terjadi. Hal ini

disebabkan oleh beberapa masalah, antara lain rendahrya



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kcsimpular

Berdasarktrn hasil anatisis dar perhitungan yang dilakukan

maka didapat kesimpulan :

1. Pada data level resiko, tidak ditemukal jenis kccclahaan

kerja dengan level resiko yang ditlasifikasikan resiko tinggr.

Hal ini disebabkan adanya indikasi para rcsponden berusaha

menutupi dan enggar memberi data-data yang sesuai di

lapangan untuk menjaga nama baik perusalnan.

2. Manusia merupakan faktor dominan dalan setiap kecelakaan

itu terjadi sebagai akibat penilik usaha atau perxsaft&rn

yang ceroboh dan membiarkan pekerja tidak nentaati prinsip

keselamatan dan keschatar keria.

3. Para peke{a yang mengalami kecelakaar kerja pada suatu

proyek konstruksi, akar mendapat kompensasi baik dari

kontraktor (bagi pekerja yang tidak tnerniliki jaminan

asurusi) atau dari JAMSOSTEK (bagi pekerja yang

memiliki jaminan asuransi).

4. Biaya langsung kecelakaan kerja mcmpengaruhi sekitar

0.0041% biaya proyek untuk satu tenaga kerja per satu kali

kejadian vang mengakibatkan kematian (lonsekuensi berat)

jika kontnktor memahai asrransi. Apabila kontrattor tidal

memakai asuransi maka biaya langsung kecelakaal ke{a

mempengaruli sekitar 0.0976% bia,va proyek. Perscntase
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